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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi pariwisata Kota Batu melalui pendekatan technology readiness dan tourism readiness. Sebagai salah satu destinasi unggulan di Jawa Timur, Kota Batu memiliki kekayaan alam dan destinasi buatan yang menarik. Namun, optimalisasi potensi ini sangat bergantung pada kesiapan digital dan infrastruktur pendukung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode observasi, wawancara mendalam, dan studi literatur. Hasil menunjukkan bahwa meskipun inisiatif digital seperti QRIS dan aplikasi wisata telah diterapkan, adopsi teknologi belum merata, khususnya di kalangan pelaku UMKM. Di sisi lain, sektor pariwisata menunjukkan kesiapan tinggi dalam daya tarik, partisipasi masyarakat, dan dukungan kelembagaan. Rekomendasi yang dihasilkan meliputi peningkatan literasi digital, pengembangan sistem digital terpadu, dan kolaborasi lintas sektor guna mendukung pengembangan pariwisata berbasis teknologi yang inklusif dan berkelanjutan.
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Abstract

This study aims to analyze the tourism potential of Batu City through technological readiness and tourism readiness approaches. As one of the leading destinations in East Java, Batu City boasts attractive natural resources and man-made destinations. However, optimizing this potential depends heavily on digital readiness and supporting infrastructure. This study used a qualitative descriptive approach using observation, in-depth interviews, and literature review. The results indicate that although digital initiatives such as QRIS and tourism apps have been implemented, technology adoption is uneven, particularly among MSMEs. On the other hand, the tourism sector demonstrates high readiness in terms of attractiveness, community participation, and institutional support. Recommendations include improving digital literacy, developing an integrated digital system, and cross-sector collaboration to support inclusive and sustainable technology-based tourism development.
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PENDAHULUAN
Pariwisata merupakan aspek penting dalam pengembangan suatu daerah, karena mampu mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut, menciptakan lapangan pekerjaan, dan meningkatkan pendapatan daerah. Salah satu tempat yang memiliki potensi besar dalam sektor ini adalah Kota Batu. Kota Batu terletak di Provinsi Jawa Timur, yang dikenal dengan keindahan alamnya, cuaca yang sejuk, serta beragam tempat wisata baik alam maupun buatan seperti taman hiburan, agrowisata, dan ekowisata. Kota Batu telah berkembang pesat dan menjadi salah satu tujuan wisata unggulan yang banyak dikunjungi oleh wisatawan lokal dan internasional, dengan sebutan "Shining Batu" yang mencerminkan komitmen pemerintah Kota Batu dalam mengembangkan pariwisata secara terus-menerus melalui berbagai inovasi. Meskipun demikian, potensi Kota Batu tidak akan terwujud sepenuhnya tanpa dukungan infrastruktur dan teknologi yang memadai. 
Namun demikian, potensi Kota Batu tidak akan terwujud sepenuhnya tanpa dukungan infrastruktur dan teknologi yang memadai. Menurut (Wirawan, 2018), penerapan merek "Shining Batu" memberikan identitas kuat yang dapat menarik perhatian wisatawan, namun implementasinya masih memerlukan penguatan dari sisi promosi dan digitalisasi. Merek saja tidak cukup tanpa adanya infrastruktur dan teknologi yang dapat memberikan kenyamanan serta pengalaman bagi wisatawan. 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah paradigma pengembangan pariwisata. Saat ini, keberhasilan sektor pariwisata tidak hanya ditentukan oleh kekayaan alam dan budaya, tetapi juga oleh tingkat kesiapan teknologi dan kesiapan pariwisata itu sendiri. Kesiapan teknologi mencakup sejauh mana suatu daerah mampu mengadopsi dan menggunakan teknologi, seperti sistem informasi wisata digital, pemasaran daring, hingga manajemen destinasi berbasis data.
Menurut (Pradhan et al., 2018), destinasi wisata yang ingin berkelanjutan perlu memahami perilaku wisatawan dan mengintegrasikan teknologi sejak awal. Hal ini sejalan dengan (Müller et al., 2018) yang menyebut bahwa perilaku wisatawan di era digital perlu dianalisis menyeluruh agar teknologi yang dibangun memberikan pengalaman personal dan efisien. Infrastruktur yang mendukung, ditambah dengan penerapan teknologi digital yang cerdas, terbukti dapat mendorong kualitas pembangunan sektor pariwisata secara berkelanjutan (Hao et al., 2024). Kesiapan pariwisata sendiri mencakup kesiapan infrastruktur, sumber daya manusia, kebijakan, dan layanan pendukung yang membentuk ekosistem pariwisata inklusif dan berkelanjutan.
Namun, riset yang menggabungkan dua perspektif tersebut kesiapan teknologi dan kesiapan pariwisata masih terbatas, terutama di tingkat daerah seperti Kota Batu. Padahal, integrasi keduanya sangat penting untuk mengidentifikasi strategi pengembangan destinasi yang inovatif dan berorientasi jangka panjang. Ku (2024) menekankan bahwa transformasi digital pariwisata harus mencakup keseluruhan rantai nilai, mulai dari layanan hingga manajemen dan logistik destinasi. Dengan menganalisis dua aspek tersebut secara terpadu, strategi pembangunan destinasi dapat lebih tepat sasaran, modern, dan inklusif.
Beberapa penelitian terdahulu tentang pariwisata Kota Batu telah dilakukan, seperti oleh (Lestari & Firdausi, 2017) yang menyoroti pentingnya peran pemerintah dalam pembangunan sektor pariwisata yang berkelanjutan. Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik mengintegrasikan kesiapan teknologi dan kesiapan pariwisata secara menyeluruh. Inilah gap penelitian yang coba dijawab melalui studi ini.
Perkembangan tren global juga menunjukkan pergeseran preferensi wisatawan ke arah destinasi yang aman, personal, dan berbasis digital. Teknologi seperti aplikasi perjalanan, sistem reservasi daring, dan Internet of Things (IoT) kini menjadi alat penting dalam pengelolaan destinasi yang efisien. (Panigrahy & Verma, 2025) bahkan menemukan bahwa integrasi teknologi komputer dan computer vision mampu mengubah interaksi wisatawan melalui sistem otomatis dan layanan prediktif. Maka dari itu, kesiapan teknologi menjadi indikator strategis dalam menilai kemampuan destinasi dalam memenuhi kebutuhan wisatawan modern.
Kota Batu menghadapi tantangan di kedua aspek tersebut. Pemerintah telah memulai upaya digitalisasi melalui portal resmi dan media sosial, tetapi masih terdapat kendala pada integrasi data, interoperabilitas sistem, dan rendahnya adopsi teknologi di kalangan pelaku UMKM. Selain itu, keterbatasan literasi digital juga menjadi hambatan dalam proses transformasi digital (Gul et al., 2024). Kesenjangan digital menunjukkan perlunya kebijakan yang dapat menjembatani perbedaan tingkat adopsi teknologi antar masyarakat (Awa & Abdou Khadre, 2024) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah (gap) tersebut dengan menganalisis secara integratif kesiapan teknologi dan kesiapan pariwisata di Kota Batu. Implikasi dari studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dan praktis, terutama bagi pengambil kebijakan daerah dan pelaku industri wisata. Hasilnya diharapkan dapat membantu merumuskan strategi berbasis data dan teknologi, serta mendorong partisipasi aktif masyarakat lokal dan UMKM dalam membangun ekosistem pariwisata digital yang inklusif, inovatif, dan berkelanjutan.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian integrasi antara kesiapan teknologi dan kesiapan pariwisata dalam pembangunan destinasi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan masukan strategis bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan berbasis data dan teknologi, serta mendorong peningkatan keterlibatan masyarakat lokal dan pelaku UMKM dalam ekosistem pariwisata berbasis digital yang inklusif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif guna memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap dua dimensi utama, yakni kesiapan teknologi dan kesiapan pariwisata di Kota Batu. Pemilihan pendekatan ini dilatarbelakangi oleh kemampuan metode kualitatif dalam menangkap kompleksitas dinamika sosial, termasuk persepsi individu dan praktik kolektif yang tidak dapat direduksi menjadi angka atau variabel statistik semata. Studi sejenis oleh (Akbar et al., 2024) menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam mengevaluasi kesiapan destinasi berbasis atribut smart tourism.
Melalui serangkaian teknik seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan telaah pustaka, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan realitas empirik terkait penggunaan teknologi digital oleh pelaku industri pariwisata serta kondisi infrastruktur penunjang di berbagai destinasi; menginterpretasi dimensi kontekstual, khususnya pengaruh faktor budaya lokal, arah kebijakan pemerintah, serta kapasitas sumber daya manusia terhadap kesiapan kedua sektor tersebut; dan menyusun rekomendasi berbasis data kualitatif, yang bersifat aplikatif dan relevan dengan karakteristik sosial, geografis, dan kelembagaan Kota Batu. Dengan strategi pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan gambaran yang holistik, bersifat kontekstual, dan mampu memberikan kontribusi nyata dalam formulasi strategi pembangunan pariwisata berbasis teknologi secara berkelanjutan.
Penelitian dilaksanakan di Kota Batu, Provinsi Jawa Timur, yang dipilih secara purposive berdasarkan beberapa pertimbangan strategis. Kota Batu merupakan salah satu destinasi wisata unggulan di Indonesia, yang memiliki kekayaan atraksi alam seperti gunung dan air terjun, serta objek wisata buatan seperti taman hiburan dan museum edukatif. Pemerintah daerah setempat menunjukkan komitmen kuat dalam transformasi digital, ditunjukkan dengan implementasi portal smart city serta pengembangan aplikasi digital yang mendukung promosi dan layanan pariwisata. Ketiga, keberagaman pemangku kepentingan di Kota Batu, mulai dari pelaku UMKM, aparatur pemerintahan, komunitas lokal, hingga wisatawan, memungkinkan diperolehnya beragam perspektif terhadap kesiapan teknologi dan sektor pariwisata secara menyeluruh.
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci yang mewakili dalam ekosistem pariwisata Kota Batu. Pengambilan data dilakukan melalui teknik purposive sampling, dengan kriteria informan yang memiliki keterlibatan langsung dalam pemanfaatan atau penyediaan layanan berbasis teknologi di sektor pariwisata, serta kesediaan untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses wawancara. Adapun komposisi informan meliputi; pelaku UMKM pariwisata: Pemilik usaha kecil yang telah mengintegrasikan teknologi digital dalam aktivitas bisnisnya, seperti e-wallet dan platform pemesanan daring; aparatur Pemerintah Daerah: Perwakilan dari Dinas Pariwisata Kota Batu yang terlibat dalam perumusan kebijakan dan inisiatif digitalisasi pariwisata; duta Wisata: Duta Wisata yang aktif mempromosikan destinasi lokal melalui media sosial dan kanal digital lainnya; dan wisatawan Lokal: Wisatawan yang merupakan pengguna layanan digital di lokasi wisata, baik untuk pemesanan tiket, pencarian informasi, maupun penggunaan fasilitas berbasis teknologi lainnya. Informan berhasil diwawancarai dalam rentang waktu penelitian. Meskipun jumlah ini belum mencapai prinsip data saturation, keterbatasan waktu dan akses lapangan menjadi pertimbangan utama dalam pembatasan jumlah responden.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari tiga metode utama; Studi Literatur dilakukan untuk memahami konsep-konsep dasar seperti Technology Readiness Index (TRI) dan indikator Tourism Readiness berdasarkan kerangka internasional dan model daya saing destinasi. Observasi Lapangan, dilakukan pada destinasi utama di Kota Batu yaitu Alun-Alun Kota Batu. Aspek yang diamati meliputi pemanfaatan teknologi dalam pelayanan wisata, kualitas infrastruktur TIK, serta keberadaan fasilitas penunjang pariwisata seperti aksesibilitas dan amenitas. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada sekitar tujuh informan yang mewakili aparatur pemerintah daerah, pelaku UMKM pariwisata, duta wisata Kota Batu, dan wisatawan lokal. Teknik ini digunakan untuk menggali persepsi, tantangan, dan praktik aktual terkait kesiapan teknologi dan kesiapan pariwisata. Peneliti mengumpulkan data berupa foto pelaksanaan wawancara dengan para narasumber.
Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, meliputi reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi dan matriks, serta penarikan kesimpulan berdasarkan triangulasi antar sumber. Penelitian ini mengadopsi dua kelompok indikator utama untuk mengukur kesiapan Kota Batu dalam mengembangkan pariwisata berbasis teknologi. Aspek kesiapan teknologi mencakup infrastruktur TIK, literasi digital pelaku pariwisata, pemanfaatan sistem informasi digital, serta persepsi terhadap kenyamanan dan risiko penggunaan teknologi. Indikator ini digunakan untuk menilai kemampuan adaptif dan penerimaan teknologi di kalangan pelaku wisata serta ketersediaan fasilitas digital di destinasi. Indikator kesiapan pariwisata mencakup lima dimensi utama: daya tarik wisata, aksesibilitas dan amenitas, kualitas SDM dan kelembagaan, keberlanjutan lingkungan dan sosial, serta partisipasi masyarakat. Kerangka ini digunakan untuk menilai kesiapan struktural dan sosial dalam mewujudkan pariwisata yang berkelanjutan dan terdigitalisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesiapan Teknologi (Technology Readiness) di Kota Batu
Kesiapan teknologi di Kota Batu menunjukkan potensi signifikan dalam mendukung transformasi pariwisata digital, meskipun belum merata, khususnya di kalangan pelaku UMKM. Inisiatif seperti pemasangan CCTV di ruang publik, rencana penyediaan WiFi gratis, serta pengembangan aplikasi SIP BANGET dan LOKADEWI merupakan indikasi adanya upaya membangun fondasi infrastruktur digital yang inklusif. Langkah-langkah ini mencerminkan kesamaan dengan pandangan para ahli yang menekankan pentingnya infrastruktur sebagai prasyarat awal dalam transformasi digital sektor pariwisata. Namun demikian, kesiapan teknologi tidak hanya bergantung pada aspek fisik, melainkan juga pada aspek kognitif dan sosial masyarakat. Penelitian (Sary et al., 2022) tentang pelatihan digitalisasi di desa wisata Lombok dan Yogyakarta menunjukkan bahwa meskipun infrastruktur dipersiapkan, tanpa pelatihan dan pendampingan yang sistematis, masyarakat tidak mampu memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal  Oleh karena itu, intervensi teknologi di Kota Batu perlu didukung dengan program pemberdayaan digital, pelatihan penggunaan teknologi untuk pelaku wisata lokal, serta kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, dan komunitas agar tercipta ekosistem smart tourism yang adaptif, partisipatif, dan berkelanjutan. 
Sebagian pelaku UMKM di Kota Batu telah memanfaatkan layanan digital seperti QRIS untuk transaksi nontunai serta platform daring seperti GoFood dan GrabFood untuk memperluas jangkauan pasar. Namun demikian, tingkat adopsi teknologi di kalangan UMKM masih belum merata dan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain usia pelaku usaha, keterbatasan biaya investasi teknologi, serta rendahnya literasi digital.  Hal ini sejalan dengan temuan (Vit & Kasmad, 2025). Studi (El-Gohary, 2012) mengenai UMKM pariwisata di Mesir turut menguatkan bahwa tantangan semacam ini bersifat lintas geografis, mencakup keterbatasan dalam pelatihan teknologi, keterjangkauan biaya, serta kurangnya dukungan kelembagaan yang memadai. Dalam konteks Kota Batu, kendala serupa juga terlihat dari rendahnya pemanfaatan aplikasi pemerintah seperti SIP BANGET dan LOKADEWI oleh pelaku usaha, yang sebagian besar belum memahami fungsi dan manfaat aplikatifnya secara menyeluruh. Bahkan menurut (Arif et al., 2025) UMKM di sektor wisata memerlukan strategi intervensi digital yang spesifik sesuai dengan karakter demografis dan geografis lokal.
Keterlibatan masyarakat lokal dan pendekatan edukatif sangat krusial dalam mengoptimalkan sistem digital. Dalam studi mereka, pelibatan komunitas meningkatkan adopsi teknologi berbasis destinasi. Hal serupa dilaporkan oleh (Müller et al., 2018)), yang menyatakan bahwa keberhasilan integrasi teknologi bergantung pada sinergi antara pengembang sistem, pengguna akhir, dan kebijakan lokal.. Pandangan serupa juga diungkapkan oleh (Yang et al., 2021) yang menekankan pentingnya pemetaan kebutuhan digital dan adaptasi sistem informasi pariwisata berdasarkan karakteristik sosial dan budaya lokal. Dengan demikian, perlu strategi komunikasi yang efektif agar teknologi pemerintah seperti LOKADEWI dapat dikenal dan dimanfaatkan lebih luas. 
Dari sudut pandang internasional, (Yang et al., 2021) mendeskripsikan praktik destinasi wisata di Tiongkok seperti Guilin yang berhasil mengintegrasikan informasi wisata, e-wallet, dan media sosial dalam satu sistem digital terpadu. Hal ini memungkinkan pengambilan keputusan wisatawan secara real-time, sekaligus meningkatkan kenyamanan dan kepuasan selama berwisata. Kota Batu memiliki peluang besar untuk meniru praktik serupa, utamanya melalui pengembangan dan integrasi sistem digital yang ramah pengguna, mudah diakses, dan relevan dengan kebutuhan lokal. Sejalan dengan (Panigrahy & Verma, 2025), keterpaduan sistem informasi pariwisata dengan media sosial dapat memperkuat citra destinasi dan meningkatkan keterlibatan wisatawan. 
Sebagai pembanding domestik, studi oleh (Lestari & Firdausi, 2017) di Kota Batu sendiri menyoroti masih lemahnya koordinasi antar instansi dalam pengembangan aplikasi berbasis wisata, yang menghambat efektivitas integrasi layanan digital di sektor pariwisata Sementara itu (Sari et al., 2022; Wirawan, 2018) membahas potensi Community-Based Tourism (CBT) berbasis masyarakat di Bandung yang melibatkan komunitas lokal, pemerintah daerah, dan pelaku wisata dalam pengembangan destinasi. Meskipun tidak secara spesifik membahas aplikasi sistem wisata, studi ini menekankan pentingnya pendekatan kolaboratif dan partisipatif sejak tahap awal perencanaan. Dengan memperkuat perencanaan lintas sektor serta meningkatkan pelatihan digital yang terarah kepada pelaku pariwisata lokal, kesiapan teknologi Kota Batu dapat ditingkatkan secara signifikan menuju destinasi cerdas (smart destination) yang menyeluruh, inklusif, dan berorientasi pada pengalaman wisatawan. Selain itu, penerapan pendekatan kolaboratif semacam ini akan mendorong munculnya inovasi lokal yang relevan serta memperkuat daya saing Kota Batu di tengah persaingan destinasi digital lainnya di Indonesia.

Kesiapan Pariwisata (Tourism Readiness) di Kota Batu
Kesiapan pariwisata Kota Batu secara umum menunjukkan tingkat kesiapan yang tinggi dalam mendukung pengembangan destinasi yang berkelanjutan dan kompetitif. Kota ini memiliki berbagai destinasi unggulan seperti Jatim Park, Coban Talun, dan Museum Angkut yang secara konsisten berhasil menarik wisatawan domestik maupun mancanegara. Penataan fasilitas pendukung seperti akomodasi, rumah makan, serta transportasi juga terus ditingkatkan seiring dengan pertumbuhan destinasi wisata, mencerminkan pendekatan yang terintegrasi dalam pembangunan sektor pariwisata. Hal ini selaras dengan temuan (Gössling & Michael Hall, 2019) yang menekankan bahwa ekosistem pariwisata yang sehat menuntut adanya pengembangan lintas sektor yang saling menguatkan, mulai dari infrastruktur, pelayanan, hingga pemberdayaan masyarakat lokal.
Pemerintah Kota Batu secara aktif menyelenggarakan pelatihan berbasis kebutuhan pelaku wisata, seperti pelatihan digital marketing, bahasa Inggris, sertifikasi halal, hingga pelatihan hospitality yang menyesuaikan dengan tren wisatawan modern. Upaya ini sejalan dengan pendapat (Hjalager, 2010), yang menyatakan bahwa inovasi dalam industri pariwisata sangat bergantung pada kapasitas sumber daya manusia dan kemampuan mereka dalam beradaptasi terhadap dinamika dan tuntutan global. Selain itu, Selain itu, Ratika Tulus (Wahyuhana et al., 2021) melalui studi tentang community capacity building berbasis kearifan lokal di Desa Wisata Brontokusuman, Yogyakarta, menekankan pentingnya penguatan kapasitas masyarakat lokal sebagai kunci keberlanjutan pariwisata. Studi tersebut dapat menjadi rujukan strategis dalam mendesain pelatihan dan pendampingan komunitas wisata di Kota Batu agar lebih kontekstual, partisipatif, dan berakar pada nilai-nilai lokal.
Penerapan Community-Based Tourism (CBT) di sejumlah kawasan wisata Kota Batu menunjukkan partisipasi aktif masyarakat lokal dalam pengelolaan destinasi, mulai dari penyediaan layanan hingga pelestarian budaya dan lingkungan. Keterlibatan ini menjadi kekuatan utama dalam menciptakan pengalaman wisata yang autentik dan berkelanjutan. Namun demikian, tantangan tetap muncul, terutama terkait keberlanjutan program saat musim hujan yang mengurangi aktivitas wisata alam, serta saat terjadi penurunan jumlah wisatawan akibat faktor eksternal seperti pandemi atau fluktuasi ekonomi. Selain itu, infrastruktur pendukung digital seperti papan informasi elektronik (digital signage) masih terbatas di banyak lokasi wisata, sehingga menyulitkan wisatawan dalam mengakses informasi penting secara real-time, seperti rute, jadwal kegiatan, atau rekomendasi destinasi. Temuan ini diperkuat oleh (Lasisi et al., 2023) yang menyebutkan bahwa daya saing destinasi modern berkaitan erat dengan kesiapan sosial dan teknis dalam mengadopsi inovasi.
Keberhasilan destinasi berbasis komunitas sangat dipengaruhi oleh kejelasan koordinasi kelembagaan serta adanya insentif yang konkret bagi partisipasi masyarakat. Pendekatan serupa juga didukung oleh studi (Wardani et al., 2023) dalam penelitian CBT di Desa Sidomulyo, yang menekankan bahwa optimalisasi ekonomi lokal dan keberlanjutan pariwisata berhasil ketika struktur kelembagaan kuat dan partisipasi warga mendapatkan imbalan nyata, baik materi maupun nonmateri. Koordinasi antar pemerintah daerah, pelaku usaha, komunitas lokal, maupun lembaga swadaya Masyarakat menjadi kunci agar pengelolaan destinasi berjalan secara sinergis dan berorientasi jangka panjang. Oleh karena itu, meskipun pariwisata di Kota Batu menunjukkan tingkat kesiapan yang relatif baik, terutama dari segi antusiasme komunitas dan daya tarik alam  diperlukan penguatan institusional dan regulasi yang mendukung agar pengelolaan destinasi lebih optimal. Intervensi kebijakan yang lebih terarah dan berkelanjutan dibutuhkan agar pendekatan Community-Based Tourism (CBT) tidak hanya menjadi formalitas administratif, tetapi benar-benar menjelma sebagai kerangka kerja partisipatif yang memperkuat daya saing daerah.
Seiring meningkatnya ekspektasi wisatawan terhadap pelayanan digital, transformasi kesiapan pariwisata Batu harus diarahkan pada pengalaman yang ramah pengguna dan inklusif. Sebagaimana dinyatakan oleh (Gretzel et al., 2015), transformasi destinasi menuju smart tourism tidak hanya bergantung pada kecanggihan teknologi semata, melainkan juga pada integrasi antara infrastruktur fisik, kapasitas sumber daya manusia, dan teknologi yang mampu beradaptasi secara dinamis terhadap kebutuhan wisatawan modern. Dengan pendekatan holistik tersebut, Kota Batu memiliki peluang besar untuk membangun ekosistem pariwisata cerdas yang berkelanjutan dan berdaya saing tinggi.

Integrasi Kesiapan Teknologi dan Kesiapan Pariwisata
Integrasi antara kesiapan teknologi dan kesiapan pariwisata di Kota Batu mulai terlihat dalam berbagai inisiatif digital yang berkembang secara bertahap. Penggunaan QRIS dalam transaksi di sentra oleh-oleh dan tempat wisata, pemesanan daring untuk akomodasi serta wahana hiburan, hingga kehadiran aplikasi lokal seperti LOKADEWI merupakan langkah awal menuju digitalisasi layanan wisata yang lebih efisien dan responsif. Upaya lainnya, seperti uji coba live map untuk bus wisata, menunjukkan adanya perhatian terhadap kenyamanan wisatawan melalui pemanfaatan teknologi berbasis lokasi dan waktu nyata. Meski demikian, hingga saat ini, Kota Batu belum memiliki platform digital terpadu yang mampu mengintegrasikan secara optimal berbagai elemen penting seperti informasi destinasi, sistem transportasi, layanan lokal, promosi UMKM, serta kalender event wisata dalam satu sistem yang terkoordinasi.
Sebagai perbandingan, platform seperti VisitSingapore.com telah berhasil menyatukan seluruh aspek layanan pariwisata dalam sebuah antarmuka yang ramah pengguna dan informatif. Platform tersebut tidak hanya menyediakan informasi destinasi, tetapi juga mencakup integrasi sistem tiket, reservasi, agenda budaya, serta promosi digital berbasis data wisatawan. Contoh lain dapat dilihat pada program kampung digital di Jepang (Kato & Yamamoto, 2020) memperlihatkan bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk pelestarian budaya sekaligus pemberdayaan ekonomi lokal. Kota Batu dapat mengadopsi model-model ini melalui kerja sama lintas sektor dan pembangunan sistem informasi pariwisata berbasis komunitas. 
Salah satu kekuatan yang mulai terbentuk adalah dukungan dari Dinas Pariwisata Kota Batu yang secara rutin mengadakan pelatihan promosi digital bagi pelaku wisata lokal. Program ini menjadi kunci dalam membangun konektivitas antara perkembangan teknologi dan partisipasi aktif masyarakat, terutama dalam konteks promosi destinasi. Studi oleh di Korea Selatan menunjukkan bahwa strategi promosi digital yang berbasis pada narasi lokal tidak hanya memperkuat identitas budaya, tetapi juga mampu memperluas jangkauan destinasi di pasar global melalui pendekatan yang emosional dan otentik.
Namun demikian, tantangan besar yang masih dihadapi adalah rendahnya literasi digital di kalangan pelaku wisata, khususnya generasi yang lebih tua dan kelompok UMKM yang belum familiar dengan teknologi. Hal ini menjadi hambatan dalam mempercepat adopsi digital secara merata di seluruh ekosistem pariwisata. Menurut (Fernandez et al., 2015) keberhasilan destinasi cerdas tidak hanya bergantung pada keberadaan infrastruktur teknologi, tetapi juga pada kesiapan sosial dan kultural masyarakat dalam menerima serta menyesuaikan diri dengan transformasi digital. Oleh karena itu, pendekatan edukatif, kolaboratif, dan partisipatif harus diperluas melalui program pendampingan, pelatihan berbasis komunitas, serta pembangunan sistem yang inklusif bagi semua kalangan.
Dengan potensi wisata alam, budaya, dan komunitas yang kuat, Kota Batu memiliki peluang besar untuk mewujudkan integrasi teknologi dan pariwisata yang holistik. Keberhasilan ini menuntut adanya sistem digital terpadu, promosi berbasis kekayaan narasi budaya lokal, serta kolaborasi yang sinergis antara pemerintah daerah, pelaku industri, komunitas lokal, dan sektor swasta. Melalui pendekatan yang inklusif dan berkelanjutan, transformasi menuju destinasi wisata cerdas (smart tourism destination) yang adaptif, resilien, dan kompetitif di tingkat nasional maupun global dapat benar-benar terwujud.
 
Implikasi Temuan
Temuan ini menandakan bahwa transformasi digital pariwisata di Kota Batu telah dimulai namun masih menghadapi hambatan dalam adopsi dan integrasi teknologi. Literasi digital menjadi aspek penting yang perlu ditingkatkan terutama di kalangan pelaku UMKM generasi tua. Selain itu, penguatan kelembagaan komunitas wisata berbasis CBT juga perlu diarahkan pada manajemen digital, branding, dan pelayanan daring (Kusumo et al., 2022) Pengembangan platform digital terpadu seperti yang dilakukan di Singapura melalui VisitSingapore.com 
Dengan pendekatan kolaboratif yang melibatkan pemerintah, komunitas, dan sektor swasta, Kota Batu memiliki potensi besar untuk menjadi destinasi digital unggulan di Indonesia. Sejalan dengan (Fernandez et al., 2015) keberhasilan smart tourism tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kapasitas suatu destinasi dalam mengadopsi informasi dan teknologi untuk menciptakan pengalaman wisata yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan.
Terdapat implikasi penelitian yang memperkuat pengembangan smart tourism (pariwisata berbasis tegnologi) dikota batu:

Peningkatan Literasi Digital bagi Pelaku Wisata melalui Pelatihan Reguler
Wawancara dengan pelaku UMKM dan Duta Wisata menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha pariwisata di Kota Batu sudah mulai menerapkan teknologi digital, seperti QRIS dan platform online (GoFood, GrabFood). Namun, masih ada pelaku usaha, terutama yang berusia lanjut, yang belum sepenuhnya akrab dengan penggunaan teknologi. Duta wisata menyatakan bahwa tidak semua pelaku mampu memanfaatkan media sosial secara optimal. Oleh karena itu, pelatihan literasi digital yang berkelanjutan sangat diperlukan, khususnya untuk UMKM dan komunitas wisata berbasis kampung, agar mereka tidak tertinggal dalam transformasi digital.

Penguatan Kelembagaan Desa Wisata melalui Skema Pendampingan
Berdasarkan wawancara dengan duta wisata, banyak destinasi wisata di Kota Batu dibangun dengan model Community-Based Tourism (CBT). Artinya, masyarakat menjadi aktor utama dalam membangun dan mengelola objek wisata. Temuan ini mengimplikasikan perlunya pendampingan kelembagaan secara berkelanjutan bagi komunitas tersebut, terutama dalam hal branding, pengelolaan media sosial, dan pelayanan berbasis digital (hospitality dan reservasi daring). Pemerintah Kota Batu melalui dinas pariwisata telah mengadakan pelatihan rutin setiap tiga bulan, namun sinergi dan pendampingan perlu ditingkatkan agar komunitas dapat lebih mandiri dan adaptif.

Pengembangan Sistem Digital Pariwisata Terintegrasi
Hasil wawancara menunjukkan bahwa meskipun terdapat beberapa inisiatif aplikasi digital seperti SIP BANGET dan LOKADEWI, implementasi dan penyebarannya belum merata. Sebagian responden, termasuk wisatawan dan pelaku usaha, bahkan belum familiar dengan aplikasi tersebut atau menilai fungsinya belum optimal. Oleh karena itu, perlu dikembangkan sebuah sistem digital resmi dan terintegrasi yang dikelola langsung oleh pemerintah daerah. Sistem ini diharapkan dapat memuat informasi tentang destinasi, transportasi, reservasi, UMKM, dan layanan publik pariwisata dalam satu platform terpadu.

Kolaborasi Lintas Sektor antara Pemerintah, Komunitas, dan Swasta untuk Mendorong Smart Tourism
Duta wisata menyampaikan bahwa salah satu kebijakan strategis menuju smart tourism adalah uji coba transportasi “satelit bus” dengan fitur live tracking. Respons positif dari masyarakat menunjukkan pentingnya inovasi berbasis teknologi yang melibatkan kebutuhan wisatawan secara langsung. Namun demikian, pengembangan ini membutuhkan dukungan dari sektor swasta (teknologi, transportasi) dan komunitas lokal agar program-program digital tidak berjalan parsial. Kolaborasi lintas sektor menjadi syarat utama agar kebijakan pariwisata berbasis digital dapat berjalan secara inklusif, efisien, dan berkelanjutan. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital pariwisata di Kota Batu masih menghadapi tantangan. Literasi digital, kelembagaan komunitas wisata, dan sistem digital terpadu menjadi aspek utama yang perlu ditingkatkan. (Fernandez et al., 2015) menyatakan bahwa smart tourism bukan hanya soal aplikasi dan teknologi, melainkan tentang bagaimana sebuah destinasi mampu memanfaatkan informasi untuk membuat keputusan strategis dan memberikan pengalaman yang adaptif bagi wisatawan. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan teknologi di Kota Batu belum sepenuhnya merata. Untuk mendorong pariwisata berbasis digital yang tangguh dan inklusif, diperlukan pendekatan yang menyeluruh melalui peningkatan kapasitas manusia, penguatan kelembagaan komunitas wisata, pembangunan sistem digital resmi, serta sinergi antara seluruh pemangku kepentingan.

SIMPULAN
[bookmark: _Hlk203061038]Kota Batu memiliki potensi besar dalam pengembangan pariwisata berbasis teknologi. Dari sisi kesiapan teknologi, beberapa pelaku usaha pariwisata telah mengadopsi sistem pembayaran digital dan platform daring, serta didukung oleh inisiatif pemerintah melalui aplikasi seperti SIP BANGET dan LOKADEWI. Namun, adopsi teknologi belum merata, terutama di kalangan UMKM yang menghadapi kendala literasi digital dan adaptasi teknologi. Sementara itu, kesiapan pariwisata di Kota Batu tergolong tinggi dengan dukungan destinasi unggulan, fasilitas memadai, dan partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan wisata berbasis komunitas. Integrasi antara elemen teknologi dan pariwisata telah mulai dilakukan, namun belum sepenuhnya optimal. Diperlukan sistem digital terpadu serta strategi kolaboratif lintas sektor untuk mempercepat transisi menuju smart tourism. Dengan penguatan literasi digital, kapasitas kelembagaan, dan sinergi multipihak, Kota Batu berpotensi menjadi destinasi unggulan yang kompetitif dan berkelanjutan di era digital..
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